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ABSTRAK

Permasalahan kualitas air sangat banyak kita temui di lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini
dikarenakan banyaknya sampah yang dapat mencemari kebersihan air di dalamnya. Adanya
jurnal ini bertujuan untuk menganalisis pencemaran air karena sampah plastik dan dampak
yang ditimbulkan pada masyarakat sekitar DAS Bedadung. Metode Penelitian yang akan saya
pakai adalah wawancara, sehingga akan melakukan observasi secara langsung yang kemudian
akan memasuki pada tahap penelitian kualitatif atau berbentuk data. Dengan demikian data
yang dihasilkan akan lebih valid dikarenakan peneliti akan melakukan turun lapangan secara
langsung dan mengamati lingkungan sekitar. Hasil Penelitian adalah masih banyak warga yang
berada di sekitar sungai yang membuang sampah sembarangan. Hal ini sudah mengakibatkan
2 kali banjir namun warga masih tetap ada yang membuang sampah sembarangan di sungai
dan sekitarnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah masyarakat sekitar masih belum
memahami dengan benar apa itu mencintai alam dan melestarikan adanya sungai yang ada di
tempat. Masyarakat sekitar sungai hanya mampu memanfaatkan tapi tidak mampu
menjaganya. Namun, hal ini hanya dilakukan oleh beberapa orang. Kebanyakan masyarakat
sudah menjaga sungai dengan baik.

Kata Kunci: Perilaku Masyarakat; Das Sungai Bedadung; Analisis Pengetahuan

PENDAHULUAN

Air adalah sumber kehidupan utama bagi manusia di bumi. Adanya air yang bersih akan
membuat beberapa aktivitas akan berjalan secara lancar dan kebutuhan akan tercukupi. Air
bersih adalah sumber utama dalam kehidupan yang nantinya harus tetap terjaga kebersihannya.
Kualitas air bersih yang ada di Indonesia masih ada beberapa permasalahan. Hal ini
dikarenakan banyaknya sampah yang masih menyebar sembarangan di berbagai tempat dan
lingkungan sekitarnya. Sampah adalah permasalahan yang sangat besar pengaruhnya pada
kualitas air. Sampah adalah barang yang dibuang dikarenakan sudah tidak dipakai kembali.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Bab 1 Pasal 1 Tahun 2010 mengenai pedoman pengelolaan
sampah mengatakan bahwa sampah adalah sisa-sisa dari kegiatan manusia atau aktivitas
sehari-hari (Kiswari, et al: 2021).

Manusia adalah salah satu makhluk hidup yang memanfaatkan adanya air di bumi.
Namun, tidak sedikit pula yang hanya memanfaatkan tanpa adanya pelestarian lingkungan
sekitar. Salah satu cara yang tidak benar pada tindakan manusia disini adalah ketika membuang
sampah sembarangan dan tidak memperdulikan adanya kelestarian air di dalamnya. Air adalah
sumber alam yang mudah tercemar dengan beberapa bahan buangan di sekitarnya. Oleh karena
itu, untuk menjaga kebersihan air dibutuhkan tenaga tersendiri agar mencapai itu semua.

Air adalah salah satu kebutuhan pokok manusia di dunia. Hal ini telah dinyatakan pada
Peraturan Pemerintah Rl NO 82 Tahun 2001. Tanpa adanya air, maka kebutuhan manusia bisa
dikatakan terhambat dan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya kehidupan. Air juga salah
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satu kebutuhan yang multifungsi seperti dapat dimanfaatkan sebagai pembersih barang
disekitar dan juga sebagai bagian dari kebutuhan pokok konsumsi.

Tindakan manusia pada sekitar sungai sangat mempengaruhi tingkat kualitas air yang
ada di dalam sungai tersebut. Air yang mengalir pada sungai bergantung sepenuhnya terhadap
perlakuan warga di sekitarnya. Tindakan tidak benar seperti hal nya dengan membuang sampah
berjenis rumah tangga di sungai, mengalirkan limbah rumah tangga ke sungai secara langsung
tanpa adanya penyaringan, dll akan dapat memberikan dampak yang sangat buruk dan akan
berdampak sepanjang masa. Hal tersebut dapat menyebabkan adanya perubahan air sungai
yang menjadi keruh dan kotor sehingga tidak dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari.
Parahnya lagi beraktivitas di sekitar sungai yang salah seperti penebangan sekitaran sungai
yang tidak wajar atau berlebihan juga akan menyebabkan erosi lahan di sekitar sungai. Dengan
demikian sebagai warga masyarakat yang baik harus bisa bersikap baik pada alam sekitar
supaya alam juga dapat memberikan dampak yang baik pula untuk kita dalam kehidupan
sehari-hari.

Terjadinya erosi disekitar sungai merupakan suatu penyebab terjadinya kerusakan tanah
yang ada di negara Indonesia. Erosi sendiri adalah proses berubahnya lapisan tanah bagian atas
yang diakibatkan oleh hilangnya lapisan tanah itu sendiri. Erosi dapat disebabkan oleh adanya
pergerakan air atau angin yang telah terjadi di sekitaran sungai.

Dalam penelitian kali ini, saya meneliti DAS Sungai Bedadung agar dapat mengetahui
seberapa besar aktivitas masyarakat disekitar DAS Sungai Bedadung. Hal ini berhubungan
dengan pentingnya air bagi manusia. Dengan penelitian yang saya lakukan ini dapat diketahui
faktor-faktor yang menyebabkan adanya perubahan air disekitar sungai. Diantaranya adalah
persoalan waktu, penggunaan lahan disekitaran sungai, intensitas atau tingginya curah hujan
yang membuat air sungai menjadi lebih keruh atau berwarna lebih cokelat dari sungai biasanya,
serta beberapa aktivitas manusia yang membuat air sungai berubah dan tidak seperti dulu lagi.

Selain beberapa hal yang tercantum diatas, berdasarkan pengamatan serta literatur yang
saya baca, adanya pertambahan penduduk dan padatnya penduduk disekitar sungai juga
menjadi salah satu faktor dalam perubahan air pada sungai. Secara logika, apabila penduduk
sekitaran sungai semakin banyak, maka aktivitas yang diakibatkan oleh penduduk tersebut
akan bertambah banyak. Apalagi jika seluruh aktivitas dari penduduk tersebut dialirkan secara
langsung kepada sungai, maka seiring berjalannya waktu sungai akan berubah drastis dan tidak
akan sama dengan zaman dahulu kala sebelum terkena pencemaran air akibat ulah warga
sekitar.

Pada zaman sekarang ini, banyak sekali masyarakat sekitar sungai memanfaatkan adanya
sungai dengan cara yang tidak benar sehingga menyebabkan adanya pencemaran air sungai
akibat ulah manusia itu sendiri. Salah satu kegiatan yang seharusnya tidak dilakukan adalah
seperti membuang sampah sembarangan di sungai, membuang secara langsung limbah rumah
tangga ke aliran sungai seperti saluran dari kamar mandi atau saluran yang lainnya. Padahal
masyarakat sudah tahu kalau sungai sekitar dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
Sebagai manusia yang bijak harus dapat menjaganya, bukan malah merusak sungai tersebut.
Tidak hanya itu, peningkatan gaya hidup masyarakat juga akan mempengaruhi adanya kualitas
sungai. Semakin besar gaya hidup yang dilakukan oleh penduduk sekitar, maka akan membuat
sungai menampung banyak sampah sisa rumah tangga. Hal ini disebabkan adanya kecanggihan
teknologi yang tidak dimanfaatkan secara benar untuk melihat tahapan dalam mengolah
sampah agar menjadi barang berkualitas. Para masyarakat tentunya akan lebih merasa malas
untuk melakukan hal itu, yang pada akhirnya diputuskan ke dalam sungai. Sehingga, sungai
tersebut akan mengalami perubahan kualitas air dan akan mengalami kerusakan lokasi pada
dasaran sekitaran sungai yang menjadi tempat penampungan beberapa buangan sampah oleh
warga setempat.

_____________________________________________________________________________________________________________|
VOLUME 11, NOMOR 1 | EDISI JANUARI — JUNI 2023 101



JURNAL ILMIAH PUBLIKA
P-ISSN 2337-4446 | E-ISSN 2684-8295

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode teknik pengumpulan data. Penelitian ini
memakai sistem wawancara yang terstruktur yaitu jenis dari wawancara dimana peneliti sudah
mengetahui dan memahami apa saja yang akan dilakukan dalam sepanjang proses penelitian.
Penelitian kali ini juga merupakan pengumpulan data secara langsung turun ke lapangan untuk
mewawancarai masyarakat disekitar lokasi serta bagaimana perilaku masyarakat di sekitarnya.
Adapun langkah-langkah yang dipakai dalam wawancara dengan sistem terstruktur kali ini
adalah yang pertama dengan cara pertanyaan disusun terlebih dahulu, sehingga pada saat di
lokasi hanya tinggal menjalankan penelitian terstruktur. Selanjutnya adalah menentukan
beberapa orang yang akan di wawancarai. Dari penelitian ini, saya mengambil 15 responden
atau 15 KK Rumah dengan cara wawancara secara langsung. Kemudian, peneliti akan
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan kepada beberapa orang terpilih untuk
mendapatkan beberapa informasi data yang benar dan valid. Setiap wawancara peneliti
merekam jawaban sebagai bukti dan acuan untuk menyusun jurnal ini sesuai dengan informasi
yang sudah didapatkan. Kemudian langkah terakhir adalah melakukan dokumentasi berupa
foto sebagai bukti dan lampiran pada jurnal penelitiannya.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember sekitaran lokasi DAS Bedadung, Desa

Sumbersari, Kecamatan Sumbersari. Kemudian data yang digunakan adalah data dengan jenis
primer. Data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh peneliti melalui narasumber
beberapa warga selama proses wawancara. Sehingga, dapat dikatakan sebagai data kualitatif.
Setelah mendapatkan data dari narasumber secara langsung, maka dilanjutkan dengan studi
literatur dari beberapa jurnal sehingga akan mendapatkan beberapa informasi yang kemudian
akan dibandingkan dari beberapa jurnal tersebut.
Berdasarkan penelitian menggunakan wawancara secara langsung yang saya lakukan, dapat
dilihat bahwa didapatkan hasil bahwa masih ada sedikit warga yang melakukan aktivitas
membuang sampah sembarangan, mengarahkan saluran langsung ke dalam sungai, beraktivitas
seperti mencuci baju dan mandi di sungai, serta ada beberapa warga yang mempunyai keluhan
tentang sungai yang tercemar sampah dan menjadi keruh akibat adanya cuaca hujan yang tak
tentu melanda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap adanya DAS Sungai Bedadung
di Kabupaten Jember yang beralamat lengkap di RT 02, RW 17, Krajan, Patrang ini dilakukan
penelitian sehingga mendapatkan beberapa informasi penting yaitu:

1. Masyarakat yang membuang sampah di sungai,

2. Saluran air rumah tangga yang mengarah langsung ke sungai,
3. Aktivitas yang dilakukan masyarakat di sekitar sungai,

4. Keluhan terhadap kondisi sungai pada saat ini.

Dari hasil wawancara yang saya lakukan, ternyata masih terdapat beberapa masyarakat
sekitaran DAS Sungai Bedadung yang melakukan aktivitas membuang sampah di sungai.
Sampah ini banyak tergeletak di sekitar sungai sehingga membuat adanya bau sampah yang
agak menyengat. Padahal di dekat sungai sudah ada bak sampah yang nantinya sampah akan
lanjut di bakar secara langsung sehingga akan mengurangi adanya penumpukan sampah. Di
sekitar sungai juga ada beberapa tulisan larangan membuang sampah seperti “dilarang
membuang sampah di sungai” dan “buanglah sampah pada tempatnya”. Pencemaran air sunga
mungkin bisa saja terjadi akibat adanya beberapa sampah yang menumpuk serta masih ada
saluran air atau limbah rumah tangga yang langsung masuk ke dalam sungai.
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Gambar 1. Sampah yang ada di sungai

Hasil dari proses wawancara yang telah saya lakukan, maka dapat dilihat bahwa
beberapa tahun terakhir sempat terjadi adanya banjir. Menurut salah satu warga sempat terjadi
banjir beberapa tahun belakangan. Sehingga total adanya banjir yang pernah melanda kawasan
ini adalah sekitar 2 kali hingga tahun 2022 saat ini. Salah satu hal yang memicu adanya banjir
adalah banyaknya sampah yang tertimbun pada sekitaran sungai, sehingga hal ini akan
menimbulkan banjir yang membuat daerah sekitarnya akan terdampak. Banyaknya sampah di
sungai menjadi permasalahan berkelanjutan dari dahulu kala hingga sekarang. Hal ini karena
manusia tidak bisa lepas dari adanya sampah yang tercipta dari makanan sehari-harinya. Oleh
karena itu, masyarakat harus mempunyai kesadaran yang tinggi agar permasalahan sampah
dapat diselesaikan sedikit demi-sedikit. Karena apabila sampah tertimbun semakin banyak,
akibat yang terjadi pastinya akan melibatkan kualitas air di sekitaran daerah yang terdampak
oleh adanya sampah tersebut. Berikut saya lampirkan gambar atau kondisi air sungai sebagai
pelengkap penelitian ini :

or = P

Gambar 2. Kondisi arus dan kualitas air sungai

DAS sungai bedadung tergolong mempunyai kualitas air yang jernih apabila tidak
tercemar sampah dan juga cuaca hujan. Menurut wawancara yang sudah saya lakukan, maka
dapat diperoleh data yang digambarkan dalam tabel serta telah saya presentasekan sesuai
dengan hasil dari wawancara. Tabel tersebut dapat digambarkan dengan tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Wawancara Masyarakat Sekitar Sungai

No. Analisis %
1. Masyarakat yang membuang sampah di sungai. 20%
2. Limbah rumah tangga mengarah langsung ke sungai. 60%
3. Masyarakat yang melakukan aktivitas di sungai. 26%
4. Masyarakat yang mempunyai keluhan terhadap sungai. 26%

Dari tabel yang ada diatas, maka dapat diuraikan dengan beberapa kalimat. Diantaranya
adalah pertama, pada kasus mengenai masyarakat yang membuang sampah di sungai dapat di
gambarkan dengan presentase sekitar 20%. Dengan uraian yaitu 3 orang dari 15 rumah masih
membuang sampah di sungai. Jadi masih ada beberapa rumah tangga yang membuang sampah
di sungai. Namun, sudah cukup baik karena lebih banyak yang tidak membuang sampah ke
sungai. Jadi dapat dituliskan dengan (membuang sampah di sungai < tidak membuang sampah
di sungai).

Gambar 3 Proses penelitian

Kemudian pada kasus kedua yaitu terkait dengan limbah rumah tangga seperti saluran
air yang langsung diarahkan ke sungai. Pada wawancara yang saya lakukan didapatkan hasil
dengan presentase yang cukup besar yaitu sekitar 60%. Hal ini diduga karena kurangnya
beberapa pengetahuan tentang limbah rumah tangga yang masuk ke sungai. Sehingga masih
banyak yang melakukannya. Dari 15 rumah sebagai narasumber yang saya teliti terlihat ada 9
rumah yang membuang langsung ke sungai. Sehingga data ini sangat besar dan berakibat
kepada adanya pencemaran air di sekitar sungai.

Gambar 4. Proses wawancara dengan pemuda
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Selanjutnya adalah pada kasus masyarakat yang melakukan aktivitas langsung ke
sungai. Presentase yang saya dapatkan adalah sekitar 26%. Sehingga tergolong kecil warga
yang melakukan aktivitasnya di sungai. Hal ini mungkin di pengaruhi oleh adanya banyak
sampah dan juga keruhnya air sehingga hanya beberapa orang saja yang melakukan aktivitas
seperti : mandi, mencuci baju di dalam sungai secara langsung. Data valid yang saya peroleh
dari 15 rumah yang saya wawancarai ada sekitar 4 rumah yang melakukan aktivitasnya di
sungai. Aktivitas tersebut seperti : mandi, mencuci pakaian, dan memancing ikan.

Gambar 5. Proses wawancara dengan ibu rumah tangga

Kasus terakhir yaitu terkait dengan adanya keluhan yang dirasakan masyarakat terkait
adanya sungai. Presentase yang saya dapatkan melalui wawancara secara langsung
mendapatkan hasil sekitar 26%. Sehingga, ada beberapa warga yang mengeluh akibat adanya
sungai yang tercemar. Ada 4 rumah yang bisa dikatakan mengeluh akibat adanya sampah yang
mencemari sungai, keruhnya air akibat intensitas curah hujan yang tinggi, dil. Hal tersebut
disebabkan karena adanya beberapa masyarakat yang belum menyadari tentang pentingnya
menjaga kebersihan sungai di sekitarnya.

Gambar 6. Proses wawancara dengan warga setempat.

KESIMPULAN

Dari adanya penelitian yang saya lakukan dan menghasilkan beberapa data, maka dapat
disimpulkan dengan masih ada beberapa masyarakat yang menyepelekan terkait kebersihan sungai.
Namun sudah cukup bagus karena data yang melanggar lebih sedikit jika dibandingkan dengan yang
menaati aturan. Pada perilaku masyarakat mungkin perlu ditingkatkan sedikit agar sungai tetap terjaga
dan aman dari adanya pencemaran akibat sampah dan limbah rumah tangga.

Pengetahuan yang ada pada pemikiran masyarakat sudah cukup baik. Hal ini dikarenakan masih
banyak yang melakukan beberapa aktivitas positif yaitu : 1. Tidak membuang sampah di sungai, 2.

_____________________________________________________________________________________________________________|
VOLUME 11, NOMOR 1 | EDISI JANUARI — JUNI 2023 105



JURNAL ILMIAH PUBLIKA
P-ISSN 2337-4446 | E-ISSN 2684-8295

Bergotong-royong pada hari libur untuk membersihkan sungai, 3. Beberapa rumah tidak membuang
secara langsung limbah saluran air yang dapat mencemari sungai.

Dari data yang sudah saya peroleh juga dapat diketahui bahwa air sangatlah penting bagi kehidupan
manusia. Sehingga harus diusahakan air tidak tercemar oleh sampah masyarakat sekitar ataupun sampah
dalam bentuk limbah rumah tangga, limbah pembuangan air yang diarahkan secara langsung ke sungai,
dll. Dengan demikian kebersihan air dan kualitasnya akan tetap terjaga dan masyarakat atau warga
sekitarnya bisa dengan bebas memanfaatkan keberadaan sungai untuk kebutuhan sehari-harinya. Jadi,
apabila sewaktu-waktu membutuhkan tidak akan merasa kebingungan karena kemudahan akses yang
akan didapatkan dalam jangka waktu yang panjang.
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